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Inventory of Insect Pests on Robusta Coffee Plants (Coffea Canephora)  

in Pulau Duku Village, Mekakau Ilir District, South Oku Regency, South 

Sumatera Province 

Mila Yanti 

NIM: 08041281823101 

 

SUMMARY 

 

 

Insect pests are one type of organism that can damage plants and cause losses due 

to their activities. Insects are considered pests when their presence harms human 

welfare, product aesthetics, or crop yields. Most coffee plants cultivated in 

Indonesia are robusta coffee (90%). This study aims to identify the types of insect 

pests that attack robusta coffee plants in Pulau Duku Village, Mekakau Ilir 

district, South OKU Regency, South Sumatra. The research was conducted in 

January 2023 in Pulau Duku Village, Mekakau Ilir district, South OKU Regency, 

South Sumatra. Identification was carried out at the Physiology and Animal 

Development Laboratory, Biology Department, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University, using random sampling method, while 

sampling was done diagonally. Sampling was done through direct observation, 

using attractant traps and pitfall traps. The results showed that the insect pests 

attacking robusta coffee plants in Pulau Duku Village, Mekakau Ilir district, South 

OKU Regency, South Sumatra, were green scale (Coccus viridis), mealybug 

(Planococcus citri), leafhopper (Sanurus indecora), coffee berry borer 

(Hypothenemus hampei), twig borer (Xylosandrus compactus), and red stem borer 

(Zeuzera coffeae). 

 

Keywords : Insect, pests, robusta coffee (Coffea canephora). 
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RINGKASAN 

 

 

Serangga hama termasuk salah satu jenis organisme penggangu tanaman yang 

karena aktivitasnya dapat merusak tanaman dan dapat menyebabkan kerugian 

pada tanaman. Serangga dianggap sebagai hama ketika keberadaannya merugikan 

kesejahteraan manusia, estetika suatu produk, atau kehilangan hasil panen. 

Sebagian besar tanaman kopi yang dibudidayakan di Indonesia adalah kopi 

robusta (90%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis serangga hama apa 

saja yang menyerang tanaman kopi robusta di Desa Pulau Duku Kecamatan 

Mekakau Ilir Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Januari 2023 di Desa Pulau Duku Kecamatan Mekakau Ilir Kabupaten 

OKU Selatan, Sumatera Selatan. Identifikasi dilakukan di Laboratorium Fisiologi 

dan Perkembangan Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya dengan menggunakan metode random 

sampling sedangkan teknik pengambilan sampel dilakukan secara diagonal. 

Pengambilan sampel dengan cara pengamatan langsung, menggunakan perangkap 

atraktan dan perangkap jatuh. Hasil menunjukkan bahwa serangga hama yang 

menyerang tanaman kopi robusta di Desa Pulau Duku Kecamatan Mekakau Ilir, 

OKU Selatan, Sumatera Selatan adalah kutu hijau (Coccus viridis), kutu 

dompolan (Planococcus citri), wereng (Sanurus indecora), penggerek buah kopi 

(Hypothenemus hampei), penggerek cabang dan ranting (Xylosandrus compactus) 

dan penggerek batang merah (Zeuzera coffeae). 

 

Kata Kunci : Serangga, hama, kopi robusta (Coffea canephora). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi utama di Asia 

Tenggara dan menempati posisi ketiga terbesar di dunia setelah Brazil dan 

Vietnam. Ketiga negara tersebut menyumbang sekitar 47 % dari total volume 

ekspor kopi global, dengan pangsa pasar masing-masing sebesar 28 % untuk 

Brazil, 12 % untuk Vietnam, dan 7 % untuk Indonesia. Di pasar Amerika Serikat, 

Indonesia berada pada peringkat keenam di antara 35 negara pengekspor kopi ke 

negara tersebut (Harni et al., 2015).  

Perkebunan kopi, baik yang berskala besar maupun milik rakyat, tersebar di 

berbagai provinsi di Indonesia dengan pengecualian Provinsi DKI Jakarta. 

Berdasarkan data tahun 2020, Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas areal kopi 

terluas di Indonesia, yaitu mencapai 250 ribu hektar atau setara dengan 20,02 % 

dari total luas areal kopi nasional (Direktorat Statistik Tanaman Pangan, 

Holtikultura dan Perkebunan, 2020). 

Produksi kopi di Provinsi Sumatera Selatan dihasilkan melalui tiga jenis 

perkebunan, yaitu perkebunan rakyat, perkebunan besar swasta, dan perkebunan 

milik negara, dengan perkebunan rakyat sebagai kontributor utama produksi kopi. 

Sebagian besar produksi kopi berasal dari sejumlah kabupaten di Sumatera 

Selatan, antara lain Lahat, Pagar Alam, Muara Enim, Ogan Komering Ulu, Ogan 

Komering Ulu Timur, Ogan Komering Ulu Selatan, Musi Rawas, Lubuk Linggau, 

Empat Lawang, Musi Banyuasin, Banyuasin, Ogan Komering Ilir, Ogan Ilir, dan 
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Prabumulih. Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2021), 

provinsi ini merupakan salah satu sentra produksi kopi robusta dunia yang terus 

berupaya meningkatkan produktivitas, mutu, pengembangan produk, serta 

perluasan pasar komoditas kopi. 

Kecamatan Mekakau Ilir merupakan salah satu kecamatan dengan produksi 

kopi tertinggi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Pada tahun 2018, luas 

areal perkebunan kopi di Mekakau Ilir mencapai 6,98 ribu hektar dengan produksi 

sebesar 4,98 ribu ton. Data tersebut menunjukkan bahwa Mekakau Ilir merupakan 

daerah penghasil kopi terbesar dibandingkan kecamatan lain di OKU Selatan 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten OKU Selatan, 2018).  

Mayoritas penduduk Desa Pulau bermatapencaharian sebagai petani kopi, 

yang menunjukkan bahwa tanaman kopi merupakan sumber penghasilan utama di 

Desa Pulau Duku. Namun demikian, hasil produksi kopi di desa tersebut sering 

mengalami penurunan. Permasalahan utama yang dihadapi oleh perkebunan kopi 

rakyat adalah rendahnya produktivitas serta mutu yang belum memenuhi standar 

ekspor. Kondisi ini disebabkan oleh serangan organisme pengganggu tanaman, 

yang berdampak pada kerugian ekonomi baik dari segi kualitas maupun kuantitas 

produksi (Harni et al., 2015).  

Berdasarkan informasi masyarakat petani kopi di Desa Pulau Duku 

Kecamatan Mekakau Ilir, OKU Selatan, Sumatera Selatan, bahwa pada tahun 

2021 terjadi penurunan hasil panen kopi yang diduga oleh beberapa faktor, 

termasuk disebabkan karena Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yakni salah 

satunya adalah serangga hama. Selain itu, kurangnya informasi mengenai 
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serangga hama yang menyerang tanaman kopi tersebut dikarenakan belum ada 

penelitian terkait sebelumnya yang dilakukan di daerah tersebut. 

Organisme pengganggu tanaman yang umumnya menimbulkan gangguan 

pada perkebunan kopi dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu 

hama, penyakit, dan gulma. Salah satu jenis organisme pengganggu yang 

menyerang tanaman kopi berasal dari kelas serangga. Serangga hama tersebut 

diantaranya adalah penggerek buah kopi (Hypotenemus hampei), penggerek 

cabang kopi (Xylosandrus spp.), penggerek batang merah kopi (Zeuzera coffeae),  

kutu hijau (Coccus viridis), dan kutu putih (Solichah et al.,2020). 

Berdasarkan hal di atas maka perlu dilakukan inventarisasi serangga hama 

yang menyerang tanaman kopi yang dapat mengganggu pertumbuhan, 

perkembangan dan produktivitas tanaman kopi tersebut. Inventarisasi serangga 

hama tanaman kopi dapat memberikan gambaran tentang jenis serangga hama 

yang menyerang pada tanaman kopi robusta (Coffea canephora) di Desa Pulau 

Duku Kecamatan Mekakau Ilir, OKU Selatan, Sumatera Selatan, sehingga ke 

depannya serangan serangga hama dapat diantisipasi dan masyarakat dapat 

mengambil tindakan pengendalian hama tanaman kopi tersebut dengan tepat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Keberadaan serangga hama sangat berhubungan dengan pertumbuhan, 

perkembangan dan produktivitas tanaman kopi robusta yang dapat menurunkan 

hasil panen kopi, sehingga perlu diketahui apa saja jenis serangga hama yang 

menyerang tanaman kopi robusta di Desa Pulau Duku Kecamatan Mekakau Ilir 

Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan? 
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1.3. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis serangga hama apa saja yang 

menyerang tanaman kopi robusta di Desa Pulau Duku Kecamatan Mekakau Ilir 

Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan.  

 

1.4. Manfaat  

1. Sumber informasi data kepada petani mengenai jenis-jenis serangga hama 

tanaman kopi robusta yang terdapat di Desa Pulau Duku Kecamatan Mekakau 

Ilir Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan, sehingga dapat membantu 

mempermudah dalam menangani permasalahan yang disebabkan oleh serangga 

hama tersebut dengan tepat. 

2. Dapat digunakan sebagai referensi ke depannya bagi penelitian terkait tentang 

organisme penggangu tanaman (OPT) pada tanaman kopi. 
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